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RESUME 

 
With predicate as culture town, tourism town, and student town, Yogyakarta becomes one of town with number of 

highest tourists visits in Indonesia. the many object variants of tourism in Yogyakarta influences number of coming 

tourists, either domestic tourist and also foreign countries tourist. there is tourist coming with vacation, studies, and 

also for having business. that way, city hotel becomes precise choice to accommodate tourist which vacation in this 

town.  

 

vacation is not meaning lodges, causing needs existence of supporter facility is earning as enthusiast of the tourists 

which just stops by and or which just looking for entertainment amusement. The facilities for example 

coffeeshop,restaurant and retail having direct access without through the lobby, so that there is no reluctance from 

the side of visitor. 

 

location in kotabaru which is area with strong image, because location of this site resides in conservation area, where 

at this area predominated by ommission buildings of Dutch colonial. besides, area kotabaru is green area seen from 

the many trees and town gardens, so that this kotabaru area becomes one of fascination of tourist in Yogyakarta. 

 

planning of city this hotel hardly influenced by situation of site. Visible at form of building adopting form and 

colonial building character, for example column coherence, apertures that is big enough and there are some with 

form of square as there is at other colonial buildings which there is in Yogyakarta. Besides, at pool area impressed 

wide with different floor pattern, also there is functioning vegetation as all decorator and coolant of green area 

response Kotabaru. So when seeing and or resides in this hotel, that indicates that here Kotabaru. © U
KDW
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Hotel  sebagai  sarana  pendukung  objek 
wisata 

Beraneka  ragam  jenis 
obyek  wisata  dan 
aneka  ragam  hasil 
kerajinan khas budaya 
memungkinkan  terus 
meningkatnya  jumlah 
kunjungan  wisata  di 
Yogyakarta.  

 

Yogyakarta  merupakan  daerah  tujuan 
wisata. Predikat kota pariwisata diberikan 
pada  Yogyakarta  karena  sudah  lama  kota 
Yogyakarta  menjadi  daerah  tujuan 
pariwisata  baik  wisatawan  domestik 
maupun mancanegara. Hampir setiap hari 
terutama pada saat musim liburan, banyak 
sekali  wisatawan  yang  mengunjungi 
tempat‐tempat  wisata  yang  berada  di 
Yogyakarta. 

Tujuan Wisatawan : 
• Kegiatan Bisnis : 

o Dinas 
o Konvensi 
o Seminar 
o Exibisi 

• Kesenangan : 
o Rekreasi 
o Olah Raga 
o Hiburan 

 

 

 

 

Gambar Tujuan Objek Wisata Di Sekitar Yogyakarta 

Sumber :  

Tahun 
Wisatawan 

Mancanegara 
Pertumbuhan 

(%) 
Wisatawan 
Nusantara 

Pertumbuhan 
(%) 

Wisatawan 
Mancanegara &  

Nusantara 

Pertumbuhan 
(%) 

2006  78,145 ‐24.49 836,682  ‐13.52 914,827  ‐14.58 

2007  103,224 32.09  1,146,197 36.99  1,249,421  36.57 

2008  128,660 24.64  1,156,097 0.86  1,284,757  2.83 

2009  139,492 8.42  1,286,565 11.29  1,426,057  11 

2010  152,843 9.57  1,304,137 1.37  1,456,980  2.17 

Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan ke DIY Tahun 2006‐2010 

Sumber : Dinas Pariwisata Provinsi DIY 

Yogyakarta  Sebagai  Daerah  Tujuan 
Pariwisata,  Kota  Seni  Budaya,  dan  Kota 
Pelajar. 

 
Propinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta 
merupakan  Propinsi  yang  mempunyai 
status  sebagai  Daerah  Istimewa.  Luas 
Daerah  Istimewa Yogyakarta  kurang  lebih 
3.186  km2  dengan  jumlah  penduduk 
3.452.390  (BPS,  D.I.  Yogyakarta    2010) 
yang  terbagi menjadi  5 Daerah  tingkat  II, 
yakni : 

Kotamadya Yogyakarta,  
Kabupaten Sleman 
Kabupaten Bantul 
Kabupaten Kulonprogo 
Kabupaten Gunung kidul 

LATAR BELAKANG 

 

• Umumnya  berlokasi  di  pusat  kota  dan  pinggiran  kota  atau 
tempat‐tempat yang dekat dengan pusat aktifitas. 

• Motifasi  pengunjung  untuk  bersenang‐senang  dengan 
mengisi waktu luang atau juga untuk urusan tertentu. 

• Wisatawan  biasanya  tidak  selalu mencari  akomodasi  untuk 
menginap,  tetapi  hanya  sekedar  mencari  hiburan  atau 
sekedar menikmati suasana. 
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HOTEL SEBAGAI SARANA 
PENDUKUNG OBJEK WISATA 
DENGAN CIRI NUANSA 
LOKAL. 

 

TUJUAN 

Memberi  fasilitas  penunjang 
objek pariwisata. 

Memberi  fasilitas  hunian  sementara 
untuk  wisatawan  yang  berkunjung  di 
Yogyakarta. 

Memberi  fasilitas  bagi  pengunjung 
yang  sekedar  mencari  hiburan  atau 
wisatawan  dengan  kepentingan 
tertentu. 

HOTEL 

 

 
Pemiliihan  wiew  yang  tepat 
merupakan  salah  satu  faktor 
yang  penting  dalam 
perancangan hotel. 

VIEW 

Pemanfaatan  sinar  matahari 
untuk  pencahayaan  alami  di 
dalam bangunan. 

Sumber : Dasar‐dasar eko‐arsitektur, 1998.

 

Pemanfaatan  Pohon  serta  semak‐
semak merupakan  cara alamiah untuk 
memberi  perlindungan  terhadap  sinar 
matahari  maupun  menyegarkan  dan 
menyalurkan  aliran  udara  terutama 
pada gedung yang rendah. 
 

Sumber : Dasar‐dasar eko‐arsitektur, 1998.

   
Bentuk  dan  bahan  bangunan  berasal  dari 
sumber alam lokal (di tempat sekitar). 

Memberikan  nuansa  lokal  untuk 
memperkuat area tujuan wisata. 
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KONSEP SIRKULASI                                                                                                                                     

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP PERANCANGAN  

KONSEP MASA BANGUNAN  
 
Bangunan merupakan bangunan dengan massa tunggal, dengan pembagian secara vertikal. 
 
Orientasi bangunan menghadap ke arah barat dan utara dengan pertimbangan view dan jalan 
utama. 

Konsep Tata Ruang Luar 

Ruang luar terdiri atas area parkir, dan  area untuk penataan vegetasi. 
 

 

Parkir 

Vegetasi 

Bentuk atap yang dominan dan 
merupakan ciri bangunan di wilayah kota 
baru merupakan bentuk atap limasan 
dengan sedikit variasi bentuk  

Bukaan yang luas dan lebar 
merupakan salah satu cirikas 
bukaan pada bangunan‐bangunan 
di wilayah kota baru  

Gubahan masa yang 
kaku dan kokoh sebagai 
salah satu citra 
bangunan peninggalan 
colonial yg banyak 
terdapat di kota 
Yogyakarta  

Penambahan 
bentuk atap  
yang lebih 
tinggi pada 
bangunan 
memberikan 
kesan menara 
pada desain 
bangunan 
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Pencahayaan  

1. Pencahayaan alami  

• Bukaan yang lebar pada sisi bangunan seperti restoran dan retail. 
 

 

 
2. Pencahayaan buatan 

• Untuk ruang-ruang fungsional seperti ruang kerja,ruang pertemuan dibutuhkan pencahayaan 
yang menyebar/ merata. Sumber cahaya yang menyebar, dapat diperoleh dengan penggunaan 
lampu berpendar (fluorescent) yang sudut cahayanya besar dan penerangannya merata. Lampu 
fluorescent ini  digunakan sebagai general lighting,  
 

            
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sistem  struktur 

1. Struktur Bangunan  
Struktur bangunan yang dipilih adalah struktur bangunan rangka, dimana kolom menjadi 
penyangga vertikal yang menerima beban dan menyalurkannya ke pondasi. Dengan 
menggunakan sistem struktur ini, bidang-bidang dinding hanya menjadi pengisi dan tidak perlu 
memikul beban 
 

 
 
 
 
 
 
 

2. Pondasi 
Keadaan daya dukung tanah pada site cukup baik, sehingga pondasi yang dipergunakan dapat 
berupa pondasi dangkal. Yaitu foot plat dan batu kali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Dinding 
Karena struktur bangunan yang digunakan adalah struktur rangka, maka bidang dinding hanya 
berfungsi sebagai partisi pengisi. Material yang digunakan untuk dinding-dinding pengisi adalah  
batu bata. 

 
 
 
 
 
 
 

4. Atap 
Bentukan atap mengikuti pola yang telah ada pada lingkungan di sekitar site, yaitu dengan 
perpaduan penggunaan atap pelana dan atap datar. Material yang dipilih adalah genteng metal 
untuk atap pelana dengan konstruksi rangka baja, dan beton untuk dak (atap datar). 
 

 
 
 
 
 
 
 

Pada area parkir digunakan perkerasan conblock, demikian juga untuk 
jalur-jalur sirkulasi. Perbedaan ketinggian serta pola untuk 
mempertegas batasan antara sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan 
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